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The purpose of this study wan to determine the effect of commercial decomposers on,  
the content of organic fertilizer nutrients based on cow feces and litter of leaves The results of 
this study are expected to be used as information about the alternative processing of cow 
faeces waste and increase nutrients and can reduce the potential of environmental pollution 
due to cow feces in Sumberputih Village, Wajak District, Malang Regency. 
The material used were cattle feses is a dried laves and EM4 comercial decomposer  
the 4 treatments were (P0, P1, P2, and P3), 5 replications (U1, U2, U3, U4, U5). Treatment 
used (P0 = cattel feces 24 kg + deried of leaves 1 kg), (P1 = P0 + 25 ml EM4 decomposer), 
(P2 = P0 + 50 ml EM4 decomposer), (P3 = P0 + 75 ml EM4 decomposer 
The results of research and analysis of fresh cow dung laboratory to be composted 
contain 10% C-organic content, water content 60%, total N 0.89, P2O5 total 2.80 with pH 
9,03. Water content of material by 60% indicates that cow dung used is ideal cow dung, 
temperature observation data (P0-24,94), (P1-25,45), (P2-26,82), (P3-27 , 71), result of 
temperature measurement according to treatment seen that highest mean of compost 
temperature is in P3 equal to 27,71 while lowest is P0 equal to 24,94. The use of an EM4 
culture activator caused the resulting average compost temperature to be higher than the 
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Penelitian ini dilaksanakan pada 30 Juli 2017 sampai dengan 18 September 2017. 
Pembuatan kompos dilaksanakan ditempat Bapak Supar di Desa Sumberputih, Kecamatan 
Wajak, Kabupaten Malang, di Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang. 
 Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
dekomposer komersil Em4 terhadap kandungan hara pupuk organik berbahan dasar feses sapi 
dan serasah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tentang 
alternatif pengolahan limbah feses sapi dan meningkatkan unsur hara serta dapat mengurangi 
potensi pencemaran lingkungan akibat feses sapi di Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang. 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan lapang dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2, dan P3), dan 5 ulangan 
(U1, U2, U3, U4, U5). Perlakuan yang digunakan (P0=Feses Sapi 24 kg + Serasah 1 kg), 
(P1=P0 +  25 ml Dekomposer EM4), (P2=P0 + 50 ml Dekomposer EM4),(P3=P0 + 75 ml 
Dekomposer EM4). Feses sapi dikumpulkan dari peternak setempat menggunakan 
sekop.Feses yang terkumpul ditimbang sebanyak 24 kg untuk setiap perlakuannya dan 
kemudian ditempatkan pada tempat terpisah.Setelah itu, feses sapi dicampur dengan serasah 
1 kg dan diaduk hingga merata. Selama proses pengadukan feses dan serasah disemprot 
dengan dekomposer yang  telah diencerkan sesuai perlakuan yang telah ditentukan.   
Data analisis laboratorium menunjukan bahwa pada kotoran sapi segar yang akan 
dikomposkan mengandung kadar C-organik 10%, kadar air 60%, N total 0,89, P2O5 total 2,80 
dengan pH 9,03. Kadar air bahan sebesar 60% menunjukkan bahwa kotoran sapi yang 
digunakan merupakan kotoran sapi yang ideal, Data hasil pengamatan suhu(P0-24,94), (P1-
25,45), (P2-26,82), (P3-27,71), hasil pengukuran suhu sesuai perlakuan dilihat bahwa rata-
rata suhu kompos tertinggi terdapat dalam P3 sebesar 27,71 sedangkan terendah adalah P0 
sebesar 24,94. Penggunaan aktivator kultur EM4 menyebabkan rata-rata suhu kompos yang 
dihasilkan lebih tinggi dibandingkan suhu kompos kontrol (P0). Suhu kompos yang 
dihasilkan pada minggu ke satu sudah sesuai dengan kriteria SNI: 19-7030-2004 yang 
menyaratkan kompos yang baik bersuhu air tanah. Tingginya suhu kompos pada awal 
minggu-1 akibat penggunaan kultur kultur EM4, perlakuan tanpa penambahan aktivator 
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untuk mempercepat pengomposan menyebabkan pengomposan berjalan secara alami dan 
mikroorganisme yang berperan lebih sedikit sehingga suhu didalam tumpukan kompos lebih 
rendah akibat sedikitnya energi yang dihasilkan .Hal ini dapat dapat disimpulkan bahwa 
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  =  Hasil pengamatan perlakuan ke(0,1,2,3) pada ulangan ke (1,2,3,4,5) 
μ  =  Nilai rata-rata umum 
  =  Pengaruh tingkat penambahan dekomposer pada perlakuan ke(0,1,2,3) 
  = Pengaruh galat acak penerimaan pada perlakuan ke(0,1,2,3) pada ulangan ke 
(1,2,3,4,5) 
SE  =  Standart eror 
KTG =  Kuadrat tengah galat 
r  =  Ulangan 
LSR =  Least significant range 







1.1 Latar Belakang 
Pencemaran lingkungan dari limbah peternakan yang di hasilkan dari aktifitas 
peternakan seperti feses, urine, sisa pakan, dan sisa-sisa aktifitas pembersihan kandang. 
Hal ini jika tidak ada penangganan yang tepat akan menimbulkan pencemaran 
lingkungan. kegiatan yang menghasilkan limbah dan berpotensi sebagaian besar 
mencemeri lingkungan adalah sektor peternakan ruminansia Berdasarkan laporan (Nurika 
2006), perlakuan terhadap limbah ternak telah menjadi dampak yang meperhatikan di 
dalam usaha peternakan, etani berperan penting didalam keterlibatan penangganan limbah 
peternakan yang di jadikan teknologi pupuk organic. Untuk itu perlu adanya teknologi 
pengolahan limbah peternakan yang dapat bermanfaat dan ramah lingkungngan. 
Salah satu komoditas peternakan yang berkembang pesat saat ini adalah komoditas 
sapi potong. Komoditas ini berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan daging 
sapi. Sebagai bentuk pelayanan publik dalam pemenuhan kebutuhan, para pelaku usaha 
secara terus menerus meningkatkan produksinya. Salah satu cara adalah dengan 
meningkatkan skala usaha bagi setiap peternak. Faktor ini mengakibatkan populasi sapi 
potong disuatu tempat menjadi sangat tinggi, sehingga menghasilkan limbah yang tinggi 
pula. Produksi feses sapi dapat mencapai 23,6 kg per ekor per hari dalam bentuk basah 
dan mencapai 4-6 ton per ekor per tahun (Rahayu dan Pujianto 2009). Banyak kasus, 
feses sapi sering kali tidak mendapatkan penanganan tepat, khususnya pada peternakan 
rakyat yang masih dilakukan secara tradisional. Feses dibuang dengan cara hanya 
ditumpuk dan menggunung disuatu tempat, sehingga mencemari lingkungan disekitarnya. 
Penguraian bahan organik dari feses juga menghasilkan polusi udara seperti amonia dan 
hidrogen sulfida yang berbahaya bagi kesehatan manusia. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi produksi feses sapi yaitu 
dengan memanfaatkannya sebagai pupuk organik untuk perbaikan kondisi tanah. 
Penggunaan pupuk organik dalam pertanian modern saat ini mulai menggantikan peran 
pupuk anorganik. Pemakaian pupuk anorganik diketahui kurang ramah lingkungan, 
diperkirakan menjadi salah satu penyebab turunnya kualitas lahan dan berakibat terhadap 
rendahnya produktivitas tanaman. Sedangkan, pupuk organik cenderung ramah 
lingkungan dan memberikan kebermanfaatan dalam jangka panjang karena terwujudnya 
kelestarian lingkungan. Penambahan bahan organik yang berasal dari feses dan sisa 
tanaman selain menambah bahan organik tanah juga memberikan kontribusi terhadap 
ketersediaan hara N, P dan K, serta mengefesienkan penggunaan pupuk anorganik. Selain 
itu, penggunaan pupuk organik secara ekonomis lebih murah, mudah diperoleh dan tanpa 
pendekatan teknologi yang tinggi sehingga relatif mudah dijangkau oleh petani. 
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Pengolahan feses sapi menjadi pupuk organik melalui proses dekomposisi untuk 
melepaskan ikatan nutrisi dalam bentuk senyawa organik yang mudah diserap tanah dan 
tanaman. Secara alami, proses dekomposisi bahan organik dapat terjadi dalam waktu 
pematangan yang cukup lama sekitar 2-3 bulan sampai dengan 6-12 bulan (Pandebesie,E 
dan Rayuanti 2013). Proses dekomposisi dapat dipercepat dengan bantuan dekomposer 
sehingga peroses pengomposan lebih efektif dan efisien. 
Dekomposer adalah makhluk hidup yang berfungsi untuk menguraikan bahan 
organik baik berasal dari tumbuhan maupun hewan, sehingga materi yang diuraikan dapat 
diserap oleh tumbuhan yang hidup disekitar daerah tersebut (Mindawati N dan Pratiwi 
2008). Dekomposer yang digunakan ini adalah EM4, dan beberapa dekomposer komersial 
lokal. EM4 merupakan kultur mikroba yang terdiri dari campuran bakteri pengurai, 
senyawa kompleks dan pencuci pestisida. Fermentasi dengan EM4 hanya memerlukan 
waktu 4-7 hari untuk merombak limbah organik menjadi pupuk organik. Selain 
mempercepat proses pengomposan penggunaan dekomposer diharapkan juga mampu 
menghasilkan kandungan unsur hara pupuk organik dengan kualitas terbaik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas permasalahan yang dapat dirumuskan adalah: 
1. Bagaimana penggunaan dekomposer komersil terhadap kandungan hara pupuk organik 
berbahan dasar feses sapi dan serasah. 
2. Bagaimana proporsi terbaik penggunaan dekomposer komersil dalam proses 
pengomposan.. 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan dekomposer komersil terhadap kandungan hara 
pupuk organik berbahan dasar feses sapi dan serasah. 
2. Mengetahui proporsi terbaik penggunaan dekomposer komersil dalam proses 
pengomposan. 
 
1.4  Kerangka Pikir 
Peternakan di Indonesia mengalami banyak perkembangan, terutama komoditas 
sapi potong. Peningkatan kebutuhan daging dalam negeri mendorong peternak untuk 
meningkatkan skala usahanya. Faktor ini menyebabkan populasi sapi potong disusatu 
tempat menjadi sangat tinggi, sehinggga feses yang dihasilkan tinggi pula. Produksi feses 
sapi dapat mencapai 23,6 kg per ekor per hari dalam bentuk basah dan mencapai 4-6 ton 
per ekor (Saraswati,2007). Produksi feses yang melebihi ambang batas daya dukung 
lingkungan menimbulkan masalah bagi lingkungan karena dapat menyebabkan polusi 
tanah, air dan udara serta sebagai sumber perkembangbiakan mikroba patogen. Akan 
tetapi, feses sapi dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik karena mengandung unsur 
hara yang lengkap seperti N, P, K Fe, Zn, BO, Mn, Cu dan Mo. Akan tetapi, unsur hara 
yang terkandung didalam kotoran sapi tidak dapat langsung digunakan oleh tanah ataupun 
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tanaman. Kotoran sapi membutuhkan proses dekomposisi unsur untuk memecah 
kandungan hara menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga dapat diserap oleh tanah 
maupun tanaman.  
Pengomposan umumnya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga tidak 
fleksibel untuk segera digunkan. Oleh karena itu, pengomposan perlu dipercepat melalui 
bantuan penggunaan dekomposer.Dekomposer adalah makhluk hidup yang berfungsi 
untuk menguraikan bahan organik baik berasal dari tumbuhan maupun hewan, sehingga 
materi yang diuraikan dapat diserap oleh tumbuhan yang hidup disekitar daerah tersebut 
(Inckel, M 2005). Dekomposer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dekomposer 
komersil EM4. EM4 adalah kultur mikroba yang terdiri dari campuran bakteri pengurai 
bahan sintetis, senyawa kompleks dan pencuci pestisida. Fermentasi dengan Em4 hanya 
memerlukan waktu 4-7 hari untuk merubah limbah organik menjadi pupuk organik. 
Selain mempercepat proses pengomposan penggunaan dekomposer diharapkan juga 
mampu menghasilkan kandungan unsur hara pupuk organik dengan kualitas terbaik. 

















































Gambar 1. Kerangka pikir penelitian  
Peternakan Sapi 











air dan molases 
Fermentasi 
1. Penguraian bahan organik lebih cepat 
2. Fase pematangan lebih singkat 
3. Menambah  unsure hara yang 
diperlukan tanaman  
 
Pupuk organik 
Suhu, Kadar Air, Ph,  
Hara 






1. Pengunaan dekomposer komersial EM4 pada pembuatan pupuk organik berbahan 
dasar feses sapi dan serasah dapat meningkatkan kandungan hara kompos yaitu 
kadar C-organik, N total, P202 total dan K20 total. 
2. Pengunaan dekomposer komersial EM4 pada pembuatan pupuk oraganik 
berbahan dasar feses sapi dan serasah dapat menghasilkan  kriteria kompos yang 




























2.1 Pupuk Organik 
 
Pupuk Organik adalah pupuk yang tersusun dari sisa mahluk hidup ,seperti 
pelapukan sisa–sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat 
atau cair yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
Umumnya pupuk organik mengandung lebih banyak bahan organik dibandingkan kadar 
haranya. Pupuk organik terbentuk karena kerjasama organisme pengurai dengan cuaca 
serta perlakuan manusia, sisa bahan organik dihancurkan oleh organisme dan unsur-unsur 
terurai diikat menjadi senyawa (Najam, dan Faezeah 2013). 
Menurut (Alexsander, M 1994) Mikeroorganisme berperan dalam 
mentranslokasikan sisa bahan organik dari bentuk kasar menjadi lebih halus, sementara 
mikroorganisme berperan dalam penguraian bahan organik menjadi unsur hara sehingga 
mudah diserap tanaman setelah menjadi senyawa. Beberapa mikroorganisme penting 
antara lain ganggang, fungi, dan bakteri. Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki 
kesuburan tanah adalah dengan melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik. 
Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, yaitu dapat 
memperbaiki sifat-sifat fisik tanah seperti pensetabilitas tanah, porositas tanah, struktur 
tanah, daya menahan air dan kation-kation tanah (Rahayu dan Ujianto, 2009). 
2.2 Feses Sapi  
Umumnya tujuan para peternak dalam beternak sapi adalah untuk mendapatkan 
daging sapi atau susu sapi. Selain menghasilkan daging atau susu, beternak sapi juga 
menghasilkan produk lain berupa kotoran. Menurut (Astari, LP 2011), ada tiga pilihan 
untuk memanfaatkan kotoran ternak yaitu : menggunakan kotoran ternak untuk pupuk, 
penghasil biogas dan bahan pembuat bio arang. Zat-zat yang terkandung dalam kotoran 
ternak dapat dimanfaatkan kembali dengan menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk 
kandang. Kandungan unsur hara dalam kotoran yang penting untuk tanaman adalah 
unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K).(Dewi, YS. Dan Tresnowati 2012) 
dalam(Bernal, MP Moral, L 2009) menyatakan bahwa kotoran ternak merupakan bahan 
organik dengan nilai C/N rendah. Oleh karena itu kotoran ternak dapat dicampur 
dengan limbah tanaman yang memiliki C/N yang tinggi untuk dijadikan kompos yang 
baik.Seekor sapi dapat menghasilkan kotoran antara 8-10 kg/harinya. Kotoran sapi 
akan menimbulkan masalah bila tidak dimanfaatkan dan ditangani dengan baik. Hal 
tersebut tentu tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena selain mengganggu dan 
mengotori lingkungan, juga sangat berpotensi untuk menimbulkan penyakit bagi 
masyarakat sekitarnya. 




Tabel 1. Kandungan hara kotoran sapi 
 















Sumber : Lingga (1991) 
 
Kotoran sapi merupakan bahan organik yang secara spesifik berperan 
meningkatkan ketersediaan fosfor dan unsur-unsur mikro, mengurangi pengaruh buruk 
dari alumunium, menyediakan karbondioksida pada kanopi tanaman, terutama pada 
tanaman dengan kanopi lebat dimana sirkulasi udara terbatas. Kotoran sapi banyak 
mengandung hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 
magnesium, belerang dan boron (Anif,S dan Fatih 2007). Kotoran sapi mempunyai C/N 
rasio yang rendah yaitu 20, hal ini berarti dalam kotoran sapi banyak mengandung unsur  
nitrogen  (N). 
 
2.3 Serasah  
Serasah adalah lapisan yang terdiri dari bagian tumbuh-tumbuhan yang telah mati 
seperti guguran daun, tangkai, ranting, dahan, cabang, kulit kayu, bunga, batang dan 
sebagainya, yang menyebar di permukaan tanah di bawah hutan sebelum bahan-bahan 
tersebut mengalami dekomposisi. Volume serasah yang ada, semakin hari semakin 
meningkat sedangkan usaha yang dilakukan untuk menanggulanginya belum efektif. Saat 
ini penanggulangan yang dilakukan terhadap serasah yaitu hanya membersihkan dan 
membuangnya tanpa melakukan proses pemanfaatan lebih lanjut. Keberadaan serasah 
dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dalam berbagai proses kegiatan di kampus, 
terganggunya keindahan lingkungan dan pencemaran lingkungan. Banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk pemanfaatan serasah itu, sebagai usaha untuk lebih mendayagunakan 
hasil yang kurang bermanfaat menjadi bentuk yang sangat bermanfaat, menguntungkan 
dan akan dapat mendatangkan rupiah jika mampu mengolahnya dengan baik (Yanqoritha 
, 2013). 
2.4 Dekomposer  
Dekomposer adalah organisme atau makhluk hidup yang memecah / mengurai 
mahluk hidup mati atau yang telah membusuk, dan menjadikan proses alami 
pembusukan, seperti herbivora dan predator, dekomposer adalah heterotrofik, yang berarti 
bahwa dekomposer menggunakan substrat organik untuk mendapatkan energi yang telah 
mati tersebut, misalnya karbon dan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangannya  
(Septianingrum dan Purwati, 2006). 
Dekomposer dapat memecah sel-sel dari organisme lain dan menggunakan reaksi 
biokimia yang dikonversi jaringan mangsa menjadi metabolik untuk produksi kimia yang 
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berguna, tanpa perlu pencernaan internal, dekomposer menggunakan organisme mati dan 
non-hidup senyawa organik sebagai sumber makanan mereka, contohnya adalah Jamur, 
Cacing dan Bakteri (Subandiyo, 2013 ). 
2.5 Fermentasi  
Fermentasi adalah proses metabolism dimana enzim yang menghasilkan 
mikroorganisme menstimulasi reaksi oksidasi, reaksi hidrolisa dan reaksi kimia lainnya 
sehingga mengakibatkan perubahan struktur kimia pada substrak organik dengan 
menghasilkan produk tertentu (Herzina , 2012). Fermentasi merupakan salah satu proses 
pengolahan dan pengawetan dengan bantuan bakteri. Fermentasi dapat meningkatkan 
nilai nutrisi bahan makanan menajdi lebih tinggi dari bahan asalnya, sebab bakteri 
katabolic akan memecah komponen kompleks menjadi zat-zat yang lebih sederhana. 
Fermentasi menurut medianya menjadi 2 yaitu padat dan cair. Fermentasi medium 
padat secara alamai umumnya berlangsung pada medium dengan kadar air berkisar antara 
60-80%, karena pada keadaan ini medium mengandung air yang cukup untuk 
pertumbuhan bakteri (Cesaria , 2014). Pada hakekatnya kadar air substrat pada fermentasi 
medium padat tergantung pada sifat alamiah substrat, jenis organisme dan tipe produk 
akhir yang dikehendaki. Ferementasi medium padat mempunyai beberapa keuntungan 
antara lain memiliki kesederhanaan dalam persiapan mediumnya, persiapan inokulum 
lebih sederhana, control terhadap kontaminasi lebih mudah, kondisi mediumnya 
mendekati keadaan tempat tumbuh kapang yang yang biasa dijumpai di alam (Umeda 
2008). Kandungan asam amino, lemak ,karbohidrat, vitamin, dan mineral bahkan akan 
mengalami perubahan akibat aktifitas dan perkembangbiakan mikroorganisme selama 
fermentasi (Bachtiar, 2006). 
Peningkatan kadar air selama fermentasi disebabkan aktifitas enzim yang 
dihasilkan mikroorganisme. Menurut (Alpandari, 2015), Mikroorganisme menggunakan 
karbohidrat sebagai sumber energi yang setelah terlebih dahulu dipecah menjadi glukosa. 
Pemecahan glukosa selanjutnya dilakukan melalui jalur glikosis sampai akhirnya 
dihasilkan energi . 
2.6 Fermentasi Aerob 
Dekomposisi secara anaerob merupakan modifikasi biologis pada struktur kimia dan 
biologi bahan organik tanpa kehadiran oksigen (hampa udara). Proses ini merupakan 
proses yang dingin dan tidak terjadi fluktuasi temperatur seperti yang terjadi pada proses 
pengomposan secara aerobik. Namun, pada proses anaerobik perlu tambahan panas dari 
luar sebesar 300C (Djuarnani, dan Budi, S. 2005) 
Pengomposan anaerob akan menghasilkan gas metan (CH4), karbondioksida (CO2), 
dan asam organik yang memiliki bobot molekul rendah seperti asam asetat, asam 
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propionat, asam butirat, asam laktat, dan asam suksinat. Gas metan bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar alternatif (biogas).Sisanya berupa lumpur yang mengandung bagian 
padatan dan cairan. Bagian padatan ini yang disebut kompos. Namun, kadar airnya masih 
tinggi sehingga sebelum digunakan harus dikeringkan (Janus , 2006). 
2.7 Prinsip Pengomposan 
Proses pengomposan yang terjadi secara alami berlangsung dalam jangka waktu 
yang cukup lama. Pembuatan kompos memerlukan waktu 2-3 bulan bahkan ada yang 
memerlukan waktu hingga 6-12 bulan tergantung dari bahan baku (Djuarnani, N, K dan 
Budi, S. 2005). Tenggang waktu pembuatan pupuk organik yang relatif lama sementara 
kebutuhan pupuk yang terus meningkat memungkinkan terjadinya kekosongan 
ketersediaan pupuk. Oleh karena itu, telah banyak penelitian untuk mensiasati dan 
mempercepat proses pengomposan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan proses 
pengomposan dapat dipercepat menjadi 2-3 minggu atau 1- 1,5 bulan tergantung pada 
bahan dasar yang digunakan (Setiawan, B.S 2010). Prinsip pengomposan adalah 
menurunkan C/N rasio bahan organik hingga sama dengan C/N tanah yaitu antara 10-
20 (Ole , 2013). Penurunan rasio ini dimaksudkan untuk memudahkan tanaman 
menyerap unsur hara dari kompos. 
Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan mentah 
dicampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu 
tahap aktif dan tahap pematangan (Isroi, 2007). Selama tahap-tahap awal proses, 
oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh 
mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat dengan cepat dan akan 





C. Suhu akan tetap tinggi selama waktu tertentu. Mikroba yang aktif pada kondisi 
ini adalah mikroba termofilik, yaitu mikroba yang aktif pada suhu tinggi (Isroi, 
2007).Pada saat ini terjadi dekomposisi atau penguraian bahan organik yang sangat 
aktif. Mikroba-mikroba di dalam kompos dengan menggunakan oksigen akan 
menguraikan bahan organik menjadi CO2, uap air dan panas (Mattjiik, dan Sumertajaya 
2000). Setelah sebagian besar bahan terurai, maka suhu akan berangsur-angsur 
mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi pematangan kompos tingkat lanjut, yaitu 
pembentukan komplek liat humus. 
 
2.8 Faktor Yang Mempengaruhi Pengomposan 
 
2.8.1 Kadar Air  
Kadar air memainkan peran penting dalam metabolisme mikroorganisme dan 
tidak langsung dalam pasokan oksigen (Tripetchkul, S 2012),.Mikroorganisme hanya 
dapat memanfaatkan molekul molekul organik yang dilarutkan dalam air. Apabila ladar 
air berkisar 40% hingga 60% uap air yang tersedia cukup, maka tidak menghalangi 
terjadinya aerasi, jika kadar air turun dibawah 40%, aktifitas bakteri akan melambat, dan 
akan berhenti seluruhnya dibawah 15%. Bila kadar air mlebihi 60%, maka nutrisi akan 
habis,volume udara berkurang ,bau akan dihasilkan (karena kondisi anerobik) ,dan 
dekomposisi diperlambat.  
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Proses fermentasi dapat dibagi menjadi 3 tahap. Pada tahap awal adalah tahap 
delomposisi insentif berlangsung, sedangkan pada tahap pematangan utama dan pasca 
pematangan, bahan yang susah terurai dan membentuk ikatan kompleks humus. 
Selanjutnya akan dihasilkan produk fermnetasi matang dengan ciri-ciri sebagi berikut 
tidak berbau, remah, berwarna kehitaman, mengandung hara yang tersedia bagi tanaman, 
dan pengaturan mengikat air yang tinggi (Suriwari , 2003 ). (Subali, dan Ellienawati 
2010), proses fermentasi dibagi dalam tiga tahap yaitu lagen phase, active phase, dan 
curring phase atau maturation phase. Tahap pertama adalah lag phase, tahap ini dimulai 
segera setelah fermentasi dibuat. Tahap tersebut merupakan tahap dimana bakteri yang 
terdapat dalam limbah padat / bahan baku fermentasi beradaptasi. Bakteri mulai 
berkembang biak dengan menggunakan glukosa pati sellulosa dan asam amino yang 
terdapat pada limbah. Tahap kedua adalah active phase, fase ini ditandai dengan 
peningkatkan eskponensial dalam jumlah bakteri dan sesuai aktivitas bakteri, Tahap ini 
ditandai dengan kenaikan suhu terus meningkat konsntrasi limbah padat yang mudah 
diuraikan sudah habis karena proses dekomposisi bakteri. Tahap ketiga adalah curring 
phase atau maturation phase . Pada fase ini pasokan bahan yang mudah terurai sudah 
habis, dan tahap pematangan dimulai ,pada tahap ini ditandai dengan penurunan jumlah 
dan suhu menurun mendekati suhu ruangan. 
2.8.2 Suhu  
Suetejo, (2008) panas dihasilkan oleh proses kimia yang dilakukan oleh 
mikororganisme, karena mikroorganisme tersebut mengurai bahan organik, sehingga 





celcius menunjukan fermentasi cepat matang  (Hartatik, dan Widiowati 2006), Suhu 
optimal untuk fermentasi cepat adalah diatas 55
o
 celcius, suhu  tersebut sangat baik 
untuk perkembangan mikroorganisme termofilik, selain itu suhu diatas 55
o
 derajat 
celcius merupakan suhu yang cukup untuk menghilangkan bakteri phatogen seperti virus 
tipus, dan telur cacing ascaris (Graves 2000). 
 
2.8.3 pH 
Fermentasi dapat berjalan efektif pada rentang pH yang optimum. (Liu , 2011), 
Ph optimum bakteri yang terlibat dalam fermentasi antara 6,0-7,5. (Li dan Pang 2008), 
pada saat awal fermentasi mikroorganisme akan menguraikan polisakarida dan selulosa 
menjadi asam organik sehingga pH menjadi 4,4-5. (Liu ,D.R 2011), pH awal berkisar 5-
5,5 selama awal fermentasi menandakan kandungan nitrogen. Selanjutnya pH akan 
meningkat sampai setinggi 8,0-9,0 yang disebabkan perkembangan populasi bakteri 
dimana asam organik berfungsi sebagai substrat dan pembentukan ammonia. (Suetejo , 
2008), dimana tidak tersapat perbedaan pH signifikan diantara kadar air 60-75%. 
 
2.8.4 Rasio C/N 
Nilai rasio C/N bahan organik merupakan faktor penting dalam pengomposan yang 
dibutuhkan mikrooragnisme sebagai sumber nutrisi untuk pembentukan sel sel tubuhnya. 
Prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan C/N rasio bahan organik hingga sama 
dengan C/N tanah (<20) (Hidayati dan Marlia 2006). 
Rassio C/N sangat berpengaruh terhadap keseluruhan proses pengomposan karena 
pada periode aktif mikroba membutuhkan 20-25 kali lebi banyak karbon dibandingkan 
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nitrogen. Oleh karena itu, rasio harus diantara 25:1 dan 30:1 diawal proses. Kompos 
yang matang mempunyai rasio C/N 10-20:1, mikroorganisme mencerna C sebagai 
sumber energi dan menggunakan N untuk sintesa protein dan reproduksi. Apabila rasio 
C/N terlau tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis protein sehingga 
dekomposisi berjalan lambat. Pada dasarnya, semakin kecil rasio C/N maka 
pengomposan semakin mudah dan cepat. Sebaiknya rasio C/N yang terlalu tinggi akan 
mengakibatkan lambatnya proses dekomposisi, akan tetapi rasio C/N yang terlalu rendah 
dapat juga menyebabkan lambatnya proses dekomposisi karena kurangnya unsur C 
(Harizena, 2012; Bintoro, 2008; Nurika, Hidayat dan Afifah 2006).  
2.9 Kandungan Hara 
Untuk keperluan aktivitas dan pertumbuhan sel barunya, mikroorganisme 
memerlukan sumber karbon dan sejumlah unsur hara.Dua unsur terpenting yang 
dibutuhkan mikroorganisme untuk berkembang dengan jumlah yang banyak adalah unsur 
karbon dan nitrogen.Karbon (C) diperlukan mikroorganisme sebagai sumber energi dan 
penyusun komponen sel. Sedangkan nitrogen (N) diperlukan untuk sintesis protein sel 
mikroorganisme. Kandungan P dan K juga penting dalam proses pengomposan dan 
biasanya terdapat di dalam kompos-komposdari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan 
oleh mikroba selama proses pengomposan. Sedangkan untuk Ca, Mg, S dan sebagainya 
juga  diperlukan namun dalam jumlah kecil (minor). Ketersediaan unsur tersebut dalam 
jumlah cukup dan berimbang dapat memacu aktivitas mikroorganisme dalam 
mendekomposisikan bahan kompos (Hidayati 2008). 
Kandungan unsur hara kompos yaitu Nitrogen sebesar 0,1-0,6%, Fosfor 0,1-0,4%, 
Kalium 0,8-1,5%, dan Kalsium 0,8-1,5% ,kompos akan meningkatkan kesuburan tanah 
dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos memperbaiki struktur tanah dengan 
meningkatkan kandungan bahan organik tanah dan mempertahankan kandungan air pada 
tanah. (Djuarni, 2006). 
 
2.10 Efektif Mikroorganisme 4 (EM4) 
Perkembangan probiotik di Indonesia belum pesat, namun sudah mulai 
dikembangkan dan salah satu probiotik yang telah mampu diproduksi dalam negeri 
berupa media kultur berbentuk cairan yang dapat disimpan lama adalah EM4 (Effective 
Microorganisms-4). EM4 mengandung 90% bakteri Lactobacillus sp. (bakteri penghasil 
asam laktat) pelarut fosfat, bakteri fotosintetik, Streptomyces sp, jamur pengurai selulosa 
dan ragi.EM4 merupakan suatu tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat 
makanan karena bakteri yang terdapat dalam EM4 dapat mencerna selulose, pati, gula, 







Tabel 3. Komposisi Bioaktivator EM 4 
No Jenis Bakteri Jumlah (Sel/ml) 
1 Total plate count 2,8 x 10
6 
2 Bakteri Pelarut Fosfat 3,4 x 10
5 
3 Lactobacillus 3,0 x 10
5 
4 Yeast 1,95 x 10
3 
5 Actinomycetes + 
6 Bakteri fotosintetik + 
Sumber: PT Songgolangit Persada, 2011 
 
Tabel 4. Kandungan Zat Hara EM4 (Effective Microorganism-4) 
No Kandungan Zat Hara Jumlah 
1 C-Organik 1,88 % w/w 
2 Nitrogen 0,68 % w/w 
3 P2O5 136,78 ppm 
4 K2O 8403,70 ppm 
5 Aluminium, Al < 0,01 ppm 
6 Calsium, Ca 3062,29 ppm 
7 Copper, Cu 1,14 ppm 
8 Iron, Fe 129,38 ppm 
9 Magnesium, Mg 401,58 ppm 
10 Mangan, Mn 4,00 ppm 
11 Sodium, Na 145,68 ppm 
12 Nickel, Na < 0,05 ppm 
13 Zinc, Zn 1,39 ppm 
14 Boron, B <0,0002 ppm 
15 Chlorida, Cl 2429,54 ppm 
16 pH 3,73 
Sumber: PT Songgolangit Persada, 2011 
2.11 Kematangan dan Kualitas Kompos 
Ciri-ciri yang menunjukkan pengomposan telah selesai menurut (Badan SNI 2004) : 
a. Berwarna coklat tua hinggakehitaman 
b. Tidak larut air 
c. Apabila dilarutkan dalam larutan yang bersifat basa, kompos akan berwarna hitam  
d. Mempunyai kisaran Rasio C/N 10-20 
e. Susunan kimia kompos bersifat tidak stabil 
f. Mempunyai daya serap air tinggi 
g. Bila diberikan ke dalam tanah tidak menimbulkan kerugian baik untuk tanah maupun 
untuk tanaman. 
Indonesia telah memiliki standar kualitas/mutu kompos, yaitu SNI 19-7030-2004.Di 
dalam SNI memuat batas-batas maksimum atau minimum sifat-sifat fisik atau kimiawi 
kompos. 
SNI 19-7030-2004 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Standar Kualitas Kompos (SNI 19-7030-2004)  
No  Parameter  Satuan Minimum Maksimum 
1. Kadar air      %     -       50  
2. Suhu    oC            suhu air tanah  
3. Warna       Kehitaman  
4. Bau berbau tanah  
5. Ukuran Partikel    Mm    0,55       25  
6. Kemampuan ikat air     %     58  _ 
7. pH        6,8       7,49  
8. Bahan asing      %     *       1,5   
 Unsur Makro  
9. Bahan organik     %     27      58  
10. Nitrogen      %     0,4       – 
11. Karbon      %     9,8       31  
12. Phosfor (P2O5)     %     0,1      – 
13. C/N Ratio       10       20  
14. Kalium (K2O)     %     0,2       *  
 Unsur Mikro  
15. Arsen      mg/kg    *       13  
16. Kadmium (Cd)    mg/kg    *       3  
17. Kobal (Co)     mg/kg    *       34  
18. Kromium (Cr)    mg/kg    *       210  
19. Tembaga (Cu)    mg/kg    *       100  
20. Merkuri (Hg)     mg/kg    *       0,8  
21. Nikel (Ni)     mg/kg    *       62  
22. Timbal (Pb)     mg/kg    *       150  
23. Selenium (Se)    mg/kg    *       2  
24. Seng (Zn)     mg/kg    *       500  
 Unsur Lain  
25. Kalsium     %     *       25,5  
26. Magnesium (Mg)    %     *       0,6  
27. Besi (Fe)      %     *       2  
28. Aluminium (Al)    %     *       2,2  
29. Mangan (Mn)     %     *       0,1  
 Bakteri  
30. Fecal Coli     MPN/gr        1000  
31. Salmonella sp     MPN/4gr        3  
Keterangan : * Nilai lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum 








MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan 30 Juli 2017 sampai dengan 18 September 2017. Pembuatan 
kompos dilaksanakan ditempat Bapak Supariaji Desa Sumberputih, Kecamatan Wajak, 
Kabupaten Malang, Analisis kandungan unsur hara dilaksanakan di Laboratorium UPT 
Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura Bedali – Lawang. 
3.2. Materi Penelitian 
3.2.1 Materi Penelitian 
Materi dalam penelitian ini adalah pupuk organik yang dibuat dari feses sapi dan 
serasah yang difermentasikan selama 2 minggu menggunakan dekomposer EM4. 
3.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu: 
1. Feses sapi sebanyak 96 kg dan serasah sebanyak 4 kg 
2. Dekomposer EM4, molases, dan air mineral. 
3.2.3 Alat Penelitian 
Peralatan yang digunkan untuk penelitian adalah: 
a) Peralatan untuk pembuatan kompos seperti: Sekop, arco, cangkul, pisau, terpal 
plastik, gunting, karung, ember, gembor, dan timbangan kapasitas 20 kg. 
b) Peralatan untuk pengamatan dan pengambilan sampel meliputi: thermometer, 
hygrometer, pH meter, thermometer dan hygrometer lingkungan, plastik clip, kertas 
label, sendok ukur, dan timbangan kapasitas 2 kg, serta alat tulis, 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan lapang. 
Rancangan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan (P0, P1, P2 dan P3), 
dan 5 ulangan (U1, U2, U3, U4, U5). Perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
P0 = FesesSapi 24 kg + Serasah 1 kg 
P1 = P0 +  25 ml Dekomposer EM4 
P2 = P0+  50 ml Dekomposer EM4  








Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 
1). Persiapan Alat Dan Bahan 
a. Penyediaan feses sapi 
Feses sapi yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari satu tempat yang sama. 
Jumlah feses sapi yang digunakan adalah 96 kg. Kadar air feses sapi sekitar 40-60%. 
b. Pengenceran dekomposer 
Sebelum digunakan decomposer diencerkan dengan menambahkan molasses dan 
air.Molases dan air ditambahkan sesuai dengan dosis dekomposer pada masing-masing 
perlakuan. 
c. Penyediaanserasah 
Serasah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan daun-daun yang jatuh 
disekitar tempat penelitian. Serasah dicacah menjadi potongan kecil sebelum 
dihomogenkan dengan feses sapi. 
2). Pelaksanaan 
Feses sapi dikumpulkan dari tempat pembuangan menggunakan sekop. Feses yang 
terkumpul ditimbang sebanyak 24 kg untuk setiap perlakuannya dan kemudian 
ditempatkan pada tempat terpisah. Setelah itu, feses sapi dicampur dengan serasah 1 kg 
dan diaduk hingga merata. Selama proses pengadukan feses dan serasah disemprot 
dengan decomposer yang  telah diencerkan sesuai perlakuan yang telah ditentukan.   
3). Pengamatan 
Pengamatan lapang dilakukan setiap 3 kali dalam sehari dengan interval waktu yang 
di tentukan, meliputi suhu dan kelembapan lingkungan, suhu,serta pH pupuk. Sementara itu, 
untuk pengamatan laboratorium dilaksanakan pengujian unsure hara meliputi kadar air, rasio 
C/N, kadar C-organik, N total, dan P2O5 total yang dilaksanakan setelah kompos matang pada 
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Gambar 4. Skema prosedur penelitian 
 
3.5. Variabel Pengamatan 
a. C-organik 
Analisis kandungan C-organik dilakukan dengan metode Walkley and Black yaitu 
pengoksidasian dengan kromat dan asam sulfat. Sampel ditambah dengan K2Cr2O7 dan 
H2SO4 pekat dipanaskan sampai larut, kemudian diencerkan dengan akuades. Setelah itu 
larutan dimasukkan kedalam Erlenmeyer dan dicampur indikator feron, lalu dititrasi denganl 
arutan FeSO4 0,5 N sampai terjadi perubahan warna hijau menjadi coklat. 
b. N total 
Anlalisis kandungan N total kompos dilakukan dengan metode k jeldahl yang terdiri atas 
tiga tahapan yaitu: 
1. Destruksi, yaitu sempel dipanaskan dengan asam sulfat pekat sehinga terjadi destruksi 
menjadi unsure-unsurnya. 
Dekomposer 
P0  P1 25 ml P2 50 ml P3 75 ml 
Diuji 
 Suhu   Rasio C/N 
 PH   Kadar C-Organik 
    Kadar N Total 
     Kadar P205 
 
     
_ 
Feses 24 kg 
+ 




2. Destilasi, yaitu tahap pemecahan ammonium sulfat menjadi amonia dengan 
penambahan NaOH sampai alkalis. Tahap destilasi berahkir jika semua amonia telah 
terdestilasi sempurna yang ditandai dengan destiasi yang tidak bereaksi basa . 
3. Tirtasi, ditandai dengan perubahan warna larutan dari biru menjadi warna merah 
muda. Selisih jumlah titrasi sampel dan belangko merupakan jumlah ekuivalen N. 
c. K2O total 
Analisis kandungan K2O total dilakukan berdasarkan pertukaran kation dengan cara 
menekstrasi sampel dengan NH4O2 , pH 7.0, lalu diukur mengunakan instrumen 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
d. P2O5 
Analasis kandungan P2O5 total dilakukan menggunakan metode spektrofotometri 
yaitu sampel yang diekstrak dengan larutan Bray II disaring, kemudian ditambah dengan 
larutan ammonium molibdat dan asamborat. Setelah itu, sampel direduksi dengan asam 
askorbat sampai berwarna biru. Absorban sampel kemudian diukur menggunkan 
spektrofotometer. 
3.6. Analisis Data 
 Penelitian ini mengunakan analisis deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mengambarkan masalah yang terjadi pada masa sekarang 
atau yang sedang berlangsung, analisis dan penelitian ini karena seharusnya memakai analisis 
seragam karena masing-masing perlakuan data hanya satu maka yang bias dilakukan secara 
deskriptif, untuk menggetahui yang baik maka membandingkan dengan standar nasional 
Indonesia (SNI) 
3.8. Batasan istilah 
 
Dekomposer  : Organisme yang menguraikan bahan organik menjadi anorganik untuk 
kemudian digunakan fermentasi. 
Feses Sapi  :  Limbah hasil pencernaan sapi. 
Kompos : Hasil penguraian parsial dari campuran bahan-bahan organik yang 
dipercepat oleh berbagai macam mikroba pada kondisi lingkungan yang 
hangat dan lembab secara aerob maupun anaerob. 
Pengomposan : Proses penguraian bahan organik secara biologis. 
Molases      : Molases adalah hasil samping dari pabrik pengolahan gula 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kandungan Hara Kotoran Sapi 
  Data hasil analisis laboratorium pada lampiran 1. Menunjukkan bahwa kotoran sapi segar 
yang akan dikomposkan mengandung kadar C-organik 10%, kadar air 60%, N total 0,89, 
P2O5 total 2,80 dengan pH 9,03. Kadar air bahan sebesar 60% menunjukkan bahwa kotoran 
sapi yang digunakan merupakan kotoran sapi yang ideal sebagaimana pernyataan Li, Zhang 
and Pang (2008) kadar air yang tepat sangat penting untuk mendukung aktivitas mikrobial 
selama proses pengomposan, meskipun secara umum kadar air 50-60% sangat 
direkomendasikan tetapi aktivitas mikrobial optimum dalam kadar air 60-70%.  
Tabel 1 Hasil Analisis Organik Feses Sapi dan Serasah 
No Sampel pH %C %N 
Kadar Air 
(%) BO% P2O5 
1 Kotoran Sapi 9,03 10 0,89 60 17,23 0,8 
2 Serasah 7,59 32 1,52 25 55,14 0,62 
 
 Hasil analisis tersebut juga menunjukkan bahwa kotoran sapi segar mempunyai rasio C/N 
yang kecil karena mengandung kadar C-organik yang rendah dan diikuti dengan kadar N total 
yang rendah. Bachtiar (2006) melaporkan bahwa pada bahan organik umumnya mempunyai 
kadar C yang relatif konstan yaitu 40-50%, sedangkan kandungan N totalnya bervariasi. 
Keadaan tersebut menyebabkan kotoran sapi dapat langsung diterapkan pada tanah karena 
menurut Sutedjo (2008) pupuk kandang segar yang langsung diterapkan pada tanah akan 
menyebabkan immobilisasi nitrogen untuk mencapai kadar C/N yang lebih rendah. Kadar air 
dan rasio C/N merupakan karakteristik bahan baku yang perlu diperhatikan, namun kondisi 
tersebut tidak penting karena pengomposan akan tetap berlangsung dalam kondisi apapun 
(Djaja, Suwardi dan Salman, 2003). 
  Kotoran sapi yang digunakan mempunyai pH yang basa yaitu sebesar 9,03 sehingga 
dapat mendukung proses pengomposan dengan baik karena menurut Rynk et. al (1992) 
dalam Djaja, Suwardi dan Salman (2003) menyatakan bahwa karakteristik bahan baku yang 
sesuai untuk dikomposkan adalah bahan yang mempunyai nilai pH sebesar 5,5-9 dengan pH 
ideal sebesar 6,5-8,5.  
  Najm, Hadi, Darzi, and Faezeh (2013) menyatakan bahwa kotoran sapi merupakan suber 
N dan hara lain yang bermanfaat bagi tanah. Selain menyuplai fraksi N, kompos kotoran sapi 
dapat meningkatkan sifat fisika, kimia dan biologi tanah seperti meningkatkan konduktivitas 
hidrolik, kemampuan penyimpan air, memperbaiki pH tanah, dan agregat tanah. 
 
4.2 Suhu Kompos 
  Data hasil pengamatan suhu. Pengukuran kompos dilakukan dengan memasukan 
thermometer sedalam setengah bagian tinggi kompos, Pengamatan dilakukan pada beberapa 
19 
 
titik kompos yang bertuuan memastikan kestabilan suhu kompos. Pengamatan suhu pada 
penelitian ini untuk melihat apakah terdapat perbedaan kecepatan pengomposan terhadap 
pemberian kultur mikroba. Hasil pengukuran suhu kompos pada minggu-1 sesuai perlakuan 
dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Suhu Kompos Minggu ke-1 















Rata-rata 26.30± 0,33 
 
 
  Tabel 2 diatas menunjukkan hasil pengukuran suhu sesuai perlakuan pada minggu-1. 
Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata suhu kompos tertinggi terdapat dalam P3 sebesar 
27,76
0
C sedangkan terendah adalah P0 sebesar 25,03
0
C. Penggunaan aktivator kultur EM4 
menyebabkan rata-rata suhu kompos yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan suhu kompos 
kontrol (P0), dan semua perlakuan yang di beri mikroba memiliki suhu yang lebih tinggi di 
bandingkan dengan suhu P0. Karena mikroba akan mempercepat proses fermentasi dengan 
memanfaatkan C organik sebagai makanan dari mikroba sehingga proses pengomposan lebih 
cepat Suhu kompos yang dihasilkan pada minggu-1 sudah sesuai dengan Kriteria SNI: 19-
7030-2004 yang menyaratkan kompos yang baik bersuhu air tanah atau <30
0
C. Tingginya 
suhu kompos pada awal minggu-1 akibat penggunaan kulturkultur EM4, perlakuan tanpa 
penambahan aktivator untuk mempercepat pengomposan menyebabkan pengomposan 
berjalan secara alami dan mikroorganisme yang berperan lebih sedikit sehingga suhu didalam 
tumpukan kompos lebih rendah akibat sedikitnya energi yang dihasilkan. Hal ini dapat dapat 
disimpulkan bahwa penambahan EM4 pada kotoran sapi sangat berperan penting dalam 
proses pengomposan.berikut dapat diamati pada gambar 1 jika di dasarkan pada kriteria SNI 
maka suhu kompos dalam kategori baik. Jika dibandingkan dari suhu kompos pada proses 
pengomposan secara anaerob suhu nya di atas 30
0
C di karenakan faktor iklim dan juga 
dengan penambahan serasah sehingga banyak terjadi rongga udara pada tumpukan kompos 
sehingga suhu tidak terlalu tinggi. Suhu Kompos dari Minggu pertama Hari pertama 
mengalami penurunan yang cukup stabil. 
  Pengomposan di minggu kedua menunjukkan suhu yang mulai stabil menurun seperti 
minggu pertama yang setiap harinya juga mengalami penurunan menandakan proses 
fermentasi mulai berakhir dan kompos mulai matang. Dapat dilihat rata-rata suhu kompos di 





Tabel 3. Nilai Rata-rata Suhu Kompos Minggu ke-2 
Perlakuan Rata-rata SNI Suhu <30
0
C 
P0 24.80±0.37 √ 
P1 25.03±1.10 √ 
P2 25.51±1.10 √ 




  Dari data pada Tabel diatas suhu kompos minggu ke 2 mengalami penurunan dimana 
suhu tertinggi pada P3 dengan angka sebesar 25.59
0
C dan suhu terkecil pada Suhu P0 dengan 
angka sebesar 24.80, minggu ke dua menunjukkan bahwa suhu sudah mulai menurun 
sehingga dapat di katakana kompos pada minggu ke dua sudah matang. penurunan suhu pada 
proses pengomposan menandakan bahwa proses pengomposan mengalami penurunan dan 
kehilangan panas masih berlangsung, penurunan terus menerus menandakan aktifitas 
mikroorganisme menurun dan berkurangnya bahan organik yang bisa diurai oleh 

















Gambar 1. Grafik rata-rata suhu kompos sesuai perlakuan selama 14 hari 
 
  Berdasarkan Gambar 1. Menunjukkan bahwa rata-rata suhu kompos setiap perlakuan 
mengalami penurunan dari hari pertama sampai hari terakhri selama 2 minggu namun di hari 
ke 6 masing-masing mengalami kenaikan suhu dengan kenaikan tertinggi pada P3 namun 
kembali turun di hari berikutnya. suhu tumpukan pada awalnya cukup berfluktatif namun 
terlihat mulai stabil dalam rentang suhu 28-30
0
C. Pada penelitian ini suhu mulai stabil pada 
minggu ke-2 dan rata-rata suhu hanya kisaran 25,47
0
C, suhu ini ter masuk rendah di 










  Perlakuan P0 sebagai kontrol memiliki kenaikan suhu yang lambat rata-rata pada minggu 
ke-1 sebesar 25.03
0
C sedangkan minggu ke-2 dengan 23.85
0
C di karenakan tidak adanya 
perlakuan mikroba sehingga suhu lebih rendah dari perlakuan yang lainnya. Perlakuan pada 
control memiliki perbedaan dalam proses perubahan suhunya, bahan kotoran sapi saja yang 
dikomposkan perubahan suhunya lebih lambat, hal tersebut di karenakan oleh tidak adanya 
bahan tambahan seperti pada perlakuan lainnya sehingga rongga udara pada control sedikit 
dan menyebabkan oksigen yang tersedia untuk menyebabkan oksigen yang tersedia untuk 
perkembangbiakan mikroba pengurai menjadi terbatas di bandingkan dengan perlakuan lain 
(Dewi, 2017). 
 
4.3 Potential Hydrogen (pH) Kompos 
  Data hasil pengamatan, pH tersebut dapat menggambarkan tahapan pengomposan dan 
kematangan kompos Rata-rata hasil pengukuran pH kompos yang sesuai perlakuan dapat 
dilihat pada tabel 3.Sebagai berikut: 
Tabel 4. Nilai rata-rata pH sesuai perlakuan 
Perlakuan Rata-rata 
SNI pH  
6.80-7.49 
P0 7.48± 0,04 √ 
P1 7.48± 0,03 √ 
P2 7.48± 0,03 √ 
P3 7.59± 0,05 - 
Rata-rata 7.51± 0,04 
 
 
  Berdasarkan Tabel 4 rata-rata pH kompos yang dihasilkan minggu ke-1 dapat kita lihat 
rata-rata pH kompos tertinggi terdapat pada P3 sebesar 7.59 dan untuk pH P0, P1, P2 
memiliki angka yang sama sebesar 7.48, sedangkan untuk nilai rata-rata pada keseluruhan 
perlakuan yaitu sebesar 7.51,. SNI: 19-7030-2004 menyebutkan pH kompos yang baik adalah 
6,80 – 7,49, maka di ketahui untuk P0, P1, P2 pH masih dikatakan baik dengan dan masih 
mendekati kriteria SNI sedangkan untuk P3 melibihi kriteria SNI. 




P0 7.66±0.26 - 
P1 7.70±0.19 - 
P2 7.67±0.21 - 





  Berdasarkan Tabel 5 diatas  mengenai pH kompos pada minggu k-2 menunjukkan bahwa 
rata-rata pH tertinggi pada P1 dan P3 dengan angka masing-masing perlakuan sebesar 7.70 
dan pH terkecil pada pH kontrol atau P0 sebesar 7.66. pH 6.7-9 dapat mendukung aktivias 
microbial dengan baik, namun yang optimal adalah pH 5.5-8. Dinamika perubahan pH 
kompos selama 2 minggu dapat kita lihat pada Gambar 2 berikut. 
 
Gambar 2. Grafik rata-rata pH kompos sesuai perlakuan selama 2 Minggu 
 
  Berdasarkan Gambar 2 diatas dapat kita lihat bahwa pH kompos selama 2 minggu 
mengalai kondisi yang fluktuatif hal ini di sebabkan karena terbentuknya asam organic dan 
volatiliasi ammonia, pH juga mengalami kenaikan dikarenakan pelepasan ammonia yang 
berasosiasi dengan degradasi protein dan komposisi asam. 
Kompos dengan pH netral sangat berguna untuk mengurangi tingkat keasaman tanah karena 
pada dasarnya tanah bersifat asam (Astari, 2011 dalam Ole, 2013). Biasanya pH bukan 
merupakan factor kunci pengomposan, akan tetapi nilai pH sangat relevan untuk mengontrol 
hilangnya N total karena volatilisasi ammonia yang tinggi terjadi pada saat pH>7,5 
 
4.4 Kadar air 
 Data hasil analisa uji laboratorium kompos matang tentang kadar air terdapat pada 
lampiran 2. menunjukkan bahwa kadar air pada kompos P0 sebesar 43% sedangkan untuk P1 
sebesar 42% untuk P2 sebesar 50% dan untuk P3 sebesar 50%. Standar kualitas umum 
kompos menurut Bank Dunia yaitu mempunyai kadar air ≤ 45%. Sedangkan menurut SNI: 
19-7030-2004 standar kualitas kompos mempunyai kadar air maksimal 50%. Jika dilihat dari 
kriteria tersebut, maka semua kompos hasil perlakuan memenuhi standar kualitas kompos 
















Tabel 6. Nilai Kadar Air Kompos 
Perlakuan 
Kadar air 
SNI Kadar Air Maks 50% 
10-20 
2 Minggu 2 bulan 2 Minggu 2 bulan 
P0 43.2 50.51 √ - 
P1 42.4 49.57 √ - 
P2 50.6 59.16 - - 
P3 50 58.46 √ - 
Rata-rata 46.55 54.43 
    
 
 Penggunaan kultur mikroba EM4 dalam pengomposan meningkatkan kadar air yang 
dihasilkan kompos, namun selama 2 minggu proses pengomposan kadar air mengalami 
penurunan dari kadar air bahan kotoran sapi yaitu sebesar 60%. Kadar air kompos yang 
ditambahkan kultur mikroba EM4 lebih tinggi dari perlakuan kontrol. Kadar air akan sangat 
berpengaruh dalam mempercepat terjadinya perubahan dan penguraia bahan-bahan organik 
yang di gunakan dalam  membuat kompos, kadar air adalah persentase kandungan air dari 
suatu bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah atau berdasarkan berat kering 
Selama proses pengomposan juga dilakukan pengadukan dan pembalikan tumpukan kompos 
bersamaan dengan penambahan air. Pengadukan bertujuan menghomogenkan campuran 
bahan kompos, pembalikan befungsi sebagai pasokan oksigen dalam tumpukan kompos. 
4.5 Kandungan Hara Kompos 
4.5.1 Kadar Karbon (C) Organik Kompos 
 Unsur C-Organik dalam pupuk organik digunakan sebagai mikroorganisme sebagai 
sumber energi. Karbon merupakan unsur penting sebagai pembangun bahan bahan organik 
karena sebagai bahan kering tanaman terdiri dari bahan organik. Berikut dapat kita amati nilai 
kandungan C-Organik pupuk organik pada Tabel 7 sebagai berikut ini: 
Tabel 7. Nilai Kadar C-Organik Pupuk Organik 
Perlakuan 
C-Organik SNI C-Organik 9,80-32% 
2 Minggu 2 bulan 2 Minggu 2 bulan 
P0 58.41 8.78 - - 
P1 57.19 8.60 - - 
P2 78.66 11.82 - √ 
P3 77.72 11.68 - √ 




 Data analisis uji laboratorium  kadar C organik pada Tabel 7 diatas menunjukkan angka 
kadar C organik 2 Bulan untuk P0 sebesar 8.78, P1 sebesar 8.60 dan untuk P2 dan P3 masing-
masing sebesar 11.82 dan 11.68. Menurut standart SNI kompos yang baik mempunyai 
kandungan C organik sebesar 9.80-31. Jika di lihat dari standar tersebut maka dapat dapat 
disimpulkan semua perlakuan hasil pengomposan selama 2 minggu memenuhi standart yang 
berlaku, kadar C-organik mengalami peningkatan dari kadar C-organik bahan, hal ini 
menunjukkan bahwa didalam tumpukan kompos berlangsung aktifitas penguraian bahan, dan 
untuk pengomposan 2 Bulan untuk P2 dan P3 memenuhi kriteria SNI dengan angka sebesar 
11.82 untuk P2 dan 11.68 untuk P3. 
4.5.2 Kadar Nitrogen (N) Total Kompos 
  Nitrogen sangatlah penting dalam pertumbuhan tanaman khususnya daun, batang dan 
akar, nitrogen juga berguna untuk pembentukan klorofil, Protoplasma, dan Asam-asam 
Nukleat. Unsur N padsa feses sapi sebagian kecil terlarut dalam air dan sebagaian besar 
mengalami penguapan dan pencucian. Nilai kadar N pada pupuk organik selanjutnya dapat 
dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8. Nilai Kandungan Nitogen (N) total Pupuk Organik 
Perlakuan 
Nitrogen (N) 
SNI Nitrogen (N) >0.40% 
2 Minggu 2 bulan 2 Minggu 2 bulan 
P0 0.81 0.44 √ √ 
P1 1.09 0.60 √ √ 
P2 1.64 0.90 √ √ 
P3 1.54 0.84 √ √ 
Rata-rata 1.27 0.70 
  
 
  Data analisis uji laboratorium kadar N total pada Tabel 8 diatas. menunjukkan angka N 
total 2 Bulan pada P0 sebesar 0.44, P1 sebesar 0.60, P2 sebesar 0.90 dan untuk P3 sebesar 
0.84. Berdasarkan standart SNI: 19-7030-2004 menyebutkan kompos yang baik mengandung 
N minimal 0.40% yang berarti bahwa dapat disimpulkan kompos hasil perlakuan dan kompos 
bahan termasuk dalam kategori kompos yang baik begitu juga untuk pengomposan selama 2 
Minggu menunjukkan angka yang baik sesuai dengan SNI. Jika dibandingkan dengan N total 
kotoran  sapi sebesar 10 dan  N total serasah sebesar 1.52, maka terdapat peningkatan Kadar 
N total. Pemberian aktivator kultur mikroba EM4 pada setiap perlakukan mengakibatkan 
peningkatan pada setiap perlakuan yang berarti bahwa pemberian EM4 menciptakan 






4.5.3 Rasio C/N Kompos 
  Rasio C/N merupakan  salah satu faktor penting dalam proses degradasi bahan organik, 
Raio C/N yang rendah dan Nitrogen yang tinggi akan menghalangi perkembangan bakteri. 
Nilai kandungan Raio C/N pada pupuk organik lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 9 
sebagai berikut:  
Tabel 9. Nilai Kandungan Rasio C/N Total Pupuk Organik 
Perlakuan 
C/N Rasio  SNI C/N Rasio 10-20% 
2 Minggu 2 bulan 2 Minggu 2 bulan 
P0 77.76 19.95 - √ 
P1 53.48 14.33 - √ 
P2 50.01 13.13 - √ 
P3 53.17 13.9 - √ 
Rata-rata 58.61 15.33     
 
  Data hasil uji laboratorium kompos matang pada rasio C/N terdapat pada Taebl 9. 
menunjukkan angka rasio C/N untuk 2 Bulan P0 sebesar 19.95 dan untuk P1 sebesar 14.33 
untuk P2 sebesar 13.13 dan terakhir untuk P3 sebesar 13.9. dari hasil tersebut dapat kita lihat 
untuk rasio C/N tertinggi terdapat pada P0 sebesar 19.95 sedangkan untuk rasio C/N terkecil 
terdapat pada P2 sebesar 13.13. menurut SNI: 19-7030-2004 standart rasio C/N yang baik 
berkisaran antara 10-20 sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk P0, P1, P2, P3 selam 2 
bulan sudah memenuhi standart. namun rasio C/N bukan merupakan  indikasi yang baik 
untuk menentukan kematangan kompos karena nilainya yang bervariasi dan kadang 
menyebabkan salah penafsiran mengenai kematangan kompos.  
4.5.4 Kadar Phosphor (P2O5) Total Kompos 
 Phosphor rmerupakan salah satu unsur makro yang penting untuk kebutuhan tanaman. 
Unsur ini penting dalam proses fotosintesis dan fisiologi kimiawi tanaman. Nilai kadar 
Phosphor (P2O5) secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 10 sebagai berikut: 
Tabel 10. Nilai Kandungan Phosphor (P2O5) Total Pupuk Organik 
Perlakuan 
P2O2 
SNI P2O2 >0.10% 
10-20 
2 Minggu 2 bulan 2 Minggu 2 bulan 
P0 0.36 0.63 √ √ 
P1 0.4 0.70 √ √ 
P2 0.65 1.14 √ √ 
P3 0.5 0.88 √ √ 
Rata-rata 0.48 0.84     
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 Data analisis uji laboratorium kadar(P2O5) pada Tabel 10. menunjukkan angka kadar 
(P2O5) total P0 sebesar 0.63, P1 Sebesar 0.70 untuk P2 dan P3 masing-masing sebesar1.14 
dan 0.88, menurut standart SNI: 19-7030-2004 kadar (P2O5) total kompos yang baik adalah 
minimal 0.10% sehingga dapat di simpulkan bahwa setiap perlakuan termasuk dalam kategori 
baik karena diatas 0.10%. Didalam kompos yang dihasilkan selama 2 minggu mengalami 
peningkatan (P2O5) total hal ini menunjukkan bahwa terjadinya penurunan C kompos akibat 




































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan aktivator kultur Em4 dapat memepengaruhi kandungan hara 
kompos kotoran sapi yang ditambahkan serasah. 
2. Penggunaan proporsi terbaik yaitu dengan penggunaan 50 ml/kg bahan 
activator kultur EM4 menghasilkan N total 0,80%, P2O5 total 0,77%, C-
organik 9,40, kadar air 36%, rasio C/N 11,50, dan di dapatkan rata rata suhu 
pengomposan pada suhu 26,23
o
C ± , kelembaban 9,93% ± 0,60
b




1. Pengolahan limbah kotoran sapi dengan penambahan serasah yang dicampur 
aktivator kultur Em4 dapat dijadikan pupuk untuk meningkatkan kandungan 
haranya. 
2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan dekomposer EM4 sesuai anaerob.  
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Lampiran 3.Data Pengamatan Suhu 
PERLAKUAN   
    HARI         
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
P0U1   
              P0U2   
              P0U3   
              P0U4   
              P0U5   
              P1U1  27,5 27 24 24 22 25 24 24 25 27 26 24 24 26 
 P1U2  26 27,5 24 24 23 23 24 24 27 27 24 21 24 25 
 P1U3  29 28,5 25 24 23 23 23 24 26 27 23 22 23 26 
 P1U4  27 27 25 25 22 24 23 24 24 26 25 23 24 25 
 P1U5  26 29 26 25 23 24 25 24 26 26 25 24 24 25 
 P2U1 27,5  29 26 27 23 24 24 24 26 27 25 25 23 26 
 P2U2  28 27,5 26 26 23 25 26 24 26 26 25 26 23 25 
 P2U3  30 29 27 26 25 26 25 24 25 26 26 24 24 25 
 P2U4  29 29 27 27 25 25 25 23 25 27 25 23 24 25 
 P2U5  29 27 25 27 23 27 24 24 25 27 25 25 24 26 
 P3U1  26 27,5 26 25 23 24 24 22 26 26 26 23 25 26 
 P3U2  26,5 30 26 26 24 25 25 22 25 26 25 24 24 25,5 
 P3U3  26 29 26 25 23 24 24 22 25 26 26 24 25 25 
 P3U4  26,5 29 25 27 24 23 23 26 26 26 26 23 25 24 

























       HARI       
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
P0U1   
              P0U2   
              P0U3   
              P0U4   
              P0U5   
              P1U1 7,5 7,5 7 7,5 7 8 7,5 8 7,5 7 7 7,5 7,5 7,5 
 P1U2  7,5 7,5 6,5 7 8 7,5 7,5 7,5 7,5 8 7,5 7,5 7,5 7,5 
 P1U3  7 7 7 7 7,5 7,5 7,5 8 7,5 8 7,5 7,5 7,5 8 
 P1U4  8 7,5 7,5 7 7,5 8 8 8 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 8 
 P1U5  7,5 7, 7 7,5 7 8 8 7,5 8 8 7 7,5 8 7 
 P2U1 7,5 7,5 7 7,5 7 7 8 7,5 7,5 8 7 7,5 7,5 8 
 P2U2  7,5 8 7 7 7 6 7 7 7,5 8 7,5 7,5 7,5 7,5 
 P2U3 7 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7 
 P2U4  8 7 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7,5 
 P2U5  7,5 7 7 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7,5 7 7,5 7,5 7,5 7 
 P3U1  7,5 7 7 7,5 7 8 8 8 7,5 7,5 7,5 7,5 8 8 
 P3U2  7,5 7,5 7 7 7,5 7 7,5 8 7,5 8 7,5 7,5 7,5 7 
 P3U3  7,5 8 7 7,5 7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7 7,5 7,5 8 
 P3U4  7,5 7,5 7 7,5 7,5 8 8 8 7,5 7,5 7,5 8 7,5 7,5 

















































Lampiran 1. Hasil Analisa Uji Laboratorium Bahan 
LAPORAN HASIL ANALISA ORGANIK 
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN 
DAN HORTIKULTURA 
BEDALI – LAWANG 




pH Larut Bahan Organik BO  
Larut 
H2SO4 + 
H2O2 (%) KA % 
H2O 
KC
L % C % N C/N % 
P2O
5  K2O 
                      
  
An. Vichi 
Pratama                   
1 Klaras 7.36 - 24.80 1.58 15.70 42.73 0.66 - 21.00 
2 Serasah 7.59 - 32.00 1.52 21.05 55.14 0.62 - 25.00 
3 Kotoran Sapi 9.03 - 10.00 0.89 11.24 17.23 0.80 - 60.00 
           





Lawang,  14 Agustus   2017 




An. Kepala UPT 
PATPH 







     




     
































EM4 MA11 MOEBILIN EM4 MA11 MOEBILIN 









































4 >12 >12 








































4 15-25 15-25 
Kadar air % 21,6 49,4 47,8 52,6 39,2 50,8 47,6 47,0 47,8 57,8 43,2 42,4 50,6 50,0 41,6 38,8 37,6 48,6 51,2 50,2 15-26 15-26 
pH % 8,2 8,6 8,6 8,5 8,1 8,4 8,3 8,8 8,3 8,6 8,0 8,2 8,4 8,4 7,9 7,7 7,7 8,0 8,1 7,9 4-8 4-8 
N % 0,70 1,38 1,31 1,56 1,15 1,54 1,31 1,27 1,53 1,80 0,81 1,09 1,64 1,54 1,08 0,98 0,99 1,39 1,26 1,26 <6*** <6*** 
P2O2 % 0,29 0,68 0,72 0,66 0,39 0,53 0,59 0,53 0,56 0,71 0,36 0,40 0,65 0,50 0,53 0,40 0,43 0,57 0,71 0,61 <6** <6** 
K2O % 1,18 2,00 1,95 2,37 1,45 2,14 2,09 1,41 1,85 2,30 1,27 1,21 1,07 2,44 1,48 1,21 1,21 1,69 2,09 2,17 <6** <6** 
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54 15-25 15-25 












































































































































































































7 <6** <6** 
 
